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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil wawancara, dan observasi peneliti terhadap santri

penghafal al-Qur’an di pondok pesantren putri Ittihadul Falah Kudus, dan

setelah peneliti menguraikan hasil dari wawancara dan observasi tersebut,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai brikut:

1. Santri di pondok pesantren putri Ittihadul Falah Kudus merupakan santri

putri dari berbagai macam usia, ada yang masih duduk di bangku SMP atau

MTs., MA dan MADIPU atau Madrasah Diniyah Putri, bahkan ada yang

kuliah di IAIN Kudus, UMK, dan AKBID, ada pula santri yang hanya

menghafal al-Qur’an. Mereka juga berasal dari berbagai daerah di

Indonesia, ada yang dari Semarang, Pati, Jepara, Blitar, bahkan Sumatera.

Selain itu mereka kondisi lingkungan mereka juga berbeda ada yang berasal

dari keluarga petani, ada yang orang tuanya sebagai pegawai, berdagang,

dan sebagainya. Namun, di balik semua perbedaan itu mereka mempunyai

tujuan yang sama, yaitu tholabul ‘ilmi, berbakti dan mengabdi kepada kiai,

mencari ridho illahi dan menjadi seorang hafidzoh yang dapat berguna

untuk sesama yang membanggakan orang tua, yang dapat menolong orang

tua kelak di yaumul qiyamah dan dapat memakaikan mahkota terindah

kepada orang tua besok di surga. Mereka tidak saling mencaci dan memaki,

mereka saling menolong, saling menyayangi, dan saling memberi support.

2. Motivasi dapat mempengaruhi prestasi santri penghafal al-Qur’an. Motivasi

santri penghafal al-Qur’an di pondok pesantren putri Ittihadul Falah Kudus

disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri santri atau motivasi

intrinsik dan faktor dari luar diri santri yang sering disebut motivasi

ekstrinsik. Motivasi instrinsik santri dalam menghafal al-Qur’an adalah

karena ingin menolong dan memberikan mahkota kepada orang tuanya

besok di yaumul qiyamah, keyakinan hati untuk menghafal al-Qur’an,

keinginan yang kuat untuk menghafal al-Qur’an, serta dorongan dari dalam
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diri santri. Sedangkan motivasi ekstrinsik santri dalam menghafal al-Qur’an

karena termotivasi dari guru, saudara, orang tua, teman, dan sebagainya.

Dari berbagai motivasi tersebut, motivasi dari dalam lebih efektif

dibandingkan dengan motivasi dari luar dalam upaya mencapai hasil

menghafal yang optimal.

3. Faktor-faktor yang mendukung santri dalam menghafal al-Qur’an adalah

minat santri dalam menghafal al-Qur’an, motivasi dari keluarga, motivasi

oleh sesuatu yang berkaitan dengan al-Qur’an, dan penggunaan metode

dalam menghafal al-Qur’an. Sedangkan faktor penghambat santri dalam

menghafal al-Qur’an yaitu, aspek fisiologis santri seperti kondisi tubuh yang

kurang sehat, rasa capek, dan lelah. Rasa malas dan ngantuk, lupa,

manajemen waktu yang kurang baik, serta lingkungan yang kurang

kondusif.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti mempunyai

beberapa saran yang sekiranya dapat meningkatkan dan memiliki dampak

positif dalam menghafal al-Qur’an, yaitu:

1. Bagi Pengasuh

Senantiasa memperthatikan perkembangan menghafal santri,

memberikan motivasi dan kepercayaan diri agar proses menghafalnya dapat

berjalan dengan lancar.

2. Bagi Santri

Santri hendaknya lebih semangat dalam menghafal al-Qur’an agar

dapat mencapai prestasi menghafal yang optimal dan sesuai dengan target

waktu yang ditentukan, serta hendaknya dapat menahan diri agar tidak

terpengaruh oleh hal-hal yang dapat merugikan diri.

3. Bagi Peneliti

Lebih menguasai berbagai macam motivasi dan cara meningkatkan

motivasi agar dapat diterapkan ketika menjadi seorang pendidik.
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C. Penutup

Segala puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Allah swt. yang telah

melimpahkan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan

skripsi ini. Sholawat dan salam selalu tercurah kepada Baginda kita Nabi

Agung Muhammad saw. yang telah membawa kita semua menuju jalan

kebenaran yang diridhai Allah swt.

Dengan selesainya skripsi ini, peneliti menyadari bahwa skripsi ini

masih ada kekurangan, hal ini semata-mata disebabkan keterbatasan

pengalaman peneliti. Oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik dan saran

yang bersifat membangun kepada para pembaca. Semoga skripsi ini dapat

memberikan manfaat bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca pada

umumnya. Amin.


